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101771 - Jika seorang istri menuduh suaminya berzina, apakah ia boleh

melakukan li‘an (saling melaknat)?

Pertanyaan

Saya ingin mengetahui apa prosedur yang harus diikuti oleh seorang wanita yang menuduh

suaminya berzina. Apakah ia harus bersumpah li‘an atas dirinya sebagaimana disebutkan dalam

Surah An-Nur? Ataukah hal itu hanya berlaku bagi suami yang menuduh istrinya?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Li‘an itu disyariatkan untuk dua perkara:

Pertama: apabila suami menuduh istrinya berzina dan ia tidak mendatangkan empat orang saksi,

maka ia dapat menggugurkan hukuman had qadzaf (hukuman atas tuduhan zina tanpa bukti) dari

dirinya dengan melakukan li‘an.

Dan yang kedua: apabila ia (suami) ingin menafikan nasab anak darinya.

Dasar dari hal itu adalah firman Allah Ta‘ala:

والَّذِين يرمونَ ازْواجهم ولَم ين لَهم شُهدَاء ا انْفُسهم فَشَهادةُ احدِهم اربع شَهاداتٍ بِاله انَّه لَمن الصادِقين ...الآيات

النور/6

“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), sementara mereka tidak mempunyai saksi-

saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian salah seorang dari mereka adalah empat kali

bersumpah dengan nama Allah bahwa sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang benar …”.

(QS. An-Nur: 6)

https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/101771/jika-seorang-istri-menuduh-suaminya-berzina-apakah-ia-boleh-melakukan-lian-saling-melaknat
https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/101771/jika-seorang-istri-menuduh-suaminya-berzina-apakah-ia-boleh-melakukan-lian-saling-melaknat


2 / 4

Ibnu Katsir -rahimahullah- berkata dalam tafsirnya:

“Ayat yang mulia ini mengandung kelapangan bagi para suami dan menjadi jalan keluar tambahan

apabila salah seorang dari mereka menuduh istrinya (berzina), sementara ia kesulitan

menghadirkan bukti. Maka ia dapat melakukan li‘an sebagaimana yang diperintahkan Allah ‘Azza

wa Jalla, yaitu dengan menghadirkannya kepada hakim lalu menuduhnya atas apa yang ia

tuduhkan.

Kemudian hakim menyuruhnya bersumpah empat kali dengan nama Allah sebagai pengganti

empat orang saksi, bahwa ia benar dalam tuduhannya tentang zina tersebut. Dan sumpah yang

kelima, bahwa laknat Allah atasnya jika ia termasuk orang-orang yang berdusta.

Apabila ia telah mengucapkan hal itu, maka istrinya terpisah darinya dengan li‘an tersebut

menurut Imam Syafi‘i dan banyak ulama lainnya, serta haram baginya (untuk kembali) selamanya.

Ia tetap wajib memberikan maharnya, dan atas istri berlaku hukuman had zina.

Dan hukuman itu tidak gugur darinya kecuali jika ia juga melakukan li‘an, yaitu bersumpah empat

kali dengan nama Allah bahwa suaminya benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta dalam

tuduhannya, dan sumpah kelima bahwa kemurkaan Allah atasnya jika suaminya termasuk orang-

orang yang benar.

Karena itu Allah berfirman:

ويدرأ عنها العذاب أن تشهد أربع شهادات باله إنه لمن الاذبين * والخامسة أن غضب اله عليها إن كان من الصادقين

“Dan dihindarkan darinya azab (hukuman) apabila ia bersaksi empat kali dengan nama Allah

bahwa suaminya benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. Dan (sumpah) yang kelima,

bahwa kemurkaan Allah atasnya jika suaminya termasuk orang-orang yang benar”. (QS. An Nur:

8).

Selesai.

Adapun istri, jika ia menuduh suaminya berzina dan tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
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ia dikenai hukuman had atas tuduhan serong (qadzaf); berdasarkan firman Allah Ta‘ala dalam

Surah Al-Qur'an, Surah An-Nur ayat 4:

والَّذِين يرمونَ الْمحصنَاتِ ثُم لَم ياتُوا بِاربعة شُهدَاء فَاجلدُوهم ثَمانين جلْدَةً و تَقْبلُوا لَهم شَهادةً ابدًا واولَئكَ هم الْفَاسقُونَ

النور/4

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak

mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali

dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah

orang-orang yang fasik”. (QS. An Nur: 4)

Dan ayat ini mencakup hukum menuduh (zina) baik terhadap perempuan maupun laki-laki.

Al-Qurtubi rahimahullah berkata dalam tafsirnya:

“Allah Ta‘ala menyebut perempuan dalam ayat tersebut karena mereka lebih utama untuk

disebut, dan menuduh mereka dengan perbuatan keji lebih berat dan lebih menyakitkan bagi jiwa.

Adapun menuduh laki-laki, maka ia juga termasuk dalam hukum ayat ini berdasarkan maknanya,

dan telah menjadi ijma‘ (konsensus) umat atas hal tersebut.” Selesai.

Al-Mawardi berkata dalam kitabnya Al-Ahkam as-Sultaniyyah hlm. 287:

“Apabila seorang perempuan menuduh suaminya (berzina), maka ia dikenai hukuman had dan

tidak dilakukan li‘an.” Selesai.

Dan apabila seorang perempuan mengetahui bahwa suaminya berzina, sementara ia tidak

memiliki bukti berupa empat orang saksi, maka hendaknya ia menasihatinya, mengingatkannya,

dan menakut-nakutinya dengan (azab) Allah Ta‘ala.

Jika ia tetap terus dalam ketergelincirannya, maka hendaknya ia meminta cerai darinya atau

melakukan khulu‘ (gugat cerai dengan tebusan), karena tidak ada kebaikan baginya untuk tetap

hidup bersamanya, dan karena bisa jadi akan timbul mudarat baginya akibat hubungan suami istri

dengannya.
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Wallahu A’lam.


